BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah SMP Al-Falah Deltasari*®
a. Awal mula berdirinya SMP Al-Falah

Pada tahun 1991 SMP Al-Falah didirikan sebagai lanjutan dari SD
angkatan pertama pada tahun ajaran 1985-1991 yang telah selesai di
jalani selama 6 tahun. Pada tahun ajaran 1991-1992 jumlah siswa
angkatan pertama ketika itu sebanyak 9 siswa. Kepala sekolahnya ketika
itu dipercayakan kepada Ust. Drs. Musrianto yang dibantu oleh Ust. Drs.
Imam Muzanni sebagai wakil kepala SMP dan 7 guru bidang studi.

Pada tahun 1994-1995 tempat belajar SMP Al-Falah Surabaya
dipindah dari jalan mayangkara ke jalan siak 2 Surabaya bersamaan
dengan kepindahan TK Al-Falah di tempat yang sama hasil kerjama
antara Lembaga Pendidikan Al-Falah Surabaya dengan Yayasan Kartini
Surabaya dengan status kontrak tanah 20 tahun senilai Rp 10.500.000
yang selanjutnya dibangunlah gedung sekolah untuk pembelajaran siswa
TK dan SMP (setelah itu TK di pindah ke Darmokali pada tahun ajaran
1997-1998, sehingga pada tahun tersebut lokasi di Siak ditempati SMP

dan PG yang berdiri sejak tahun 1995-1996).
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Bersamaan dengan kepindahan tempat belajar siswa SMP tersebut
(1994-1995) terjadi pergantian wakil kepala sekolah SMP Al-Falah
Surabaya yang semula diamanahkan kepada Ust. Drs. Imam Muzanni
selanjutnya dipercayakan kepada Ust. Drs. Anwar Rosyadi dan pada
tahun 1997-1998 wakil kepala sekolah SMP Al-Falah Surabaya yang
semula diamanahkan kepada Ust. Drs. Anwar Rosyadi digantikan oleh
Ust. Drs. Sujiono.

. SLTP Al-Falah Terbaik Il Se-Jawa Timur

Setelah dipindahkanya tempat belajar PG (pada tahun ajaran 1998-
1999) ke jalan Darmokali 69 Surabaya (satu lokasi dengan TK), fasilitas
gedung tersebut dapat sepenuhnya dimanfaatkan untuk pembelajaran
siswa SLTP Al-Falah Surabaya secara optimal sehingga berbagai macam
prestasi telah diraihnya.

Di antara sekian banyak prestasi yang membanggakan diantaranya
adalah ketika pada tahun ajaran 1998-1999 sekolahan kami memperoleh
predikat SLTP terbaik | se-Surabaya untuk SLTP swasta dan terbaik II
se-Surabaya untuk SLTP negri-swasta. Di tingkat Jawa Timur SLTP Al-
Falah memperoleh pringkat Il untuk SLTP swasta dan pringkat 8 untuk
SLTP negri-swasta.

Mengingat prestasi SLTP Al-Falah Surabaya yang begitu banyak
dan membanggakan, sementara fasilitas yang dimilikinya masih sangat
kurang, maka ada upaya dari Yayasan untuk memberikan fasilitas yang

lebih baik, maka dibangunlah sebuah gedung sekolah berlantai 3 dengan
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fasilitas yang cukup representatif di Perumahan Deltasari Indah, Waru,
Sidoarjo. Pembangunan gedung tersebut dapat diselesaikan pada tahun
ajaran 2001-2002 dengan kondisi siap digunakan untuk pembelajaran.

Tepat pada tahun ajaran 2001-2002 tempat belajar siswa SLTP Al-
Falah Surabaya dipindah untuk menempati gedung sekolah yang baru di
Perumahan Deltasari tersebut dan bersamaan dengan itu pula terjadi
pergantian kepala sekolah dan wakil kepala sekolahnya. Kepala sekolah
SLTP Al-Falah Deltasari Sidoarjo yang semula diamanahkan kepada Ust.
Drs. Musrianto digantikan kepada Ust. M. Khoirul Anam, S.Ag dan
wakil kepala sekolah SLTP Al-Falah Deltasari Sidoarjo yang semula
diamahkan kepada Ust. Drs. Sujiono digantikan kepada 3 orang wakil
kepala sekolah yaitu Usth. Dra. Sumi Rahayu sebagai Waka SLTP
bagian Kurikulum, Drs Shodiqin sebagai Waka SLTP bagian Kesiswaan,
dan Ust. Drs. Zainuril Huda Sebagai Waka SLTP bagian Administrasi
umum.

Setelah perpindahan tempat belajar siswa SLTP Al-Falah ke
Prumahan Deltasari Indah Sidoarjo, proses pembelajaran semakin
membaik dan meningkat karena semua fasilitas sudah cukup memadai,
serta semua program dapat berjalan dengan lancer dan berkembang pesat.
. SLTP Al-Falah Sebagai Sekolah Percontohan di Jawa Timur

Ada prestasi yang sangat membanggakan di SLTP Al-Falah
Deltasari Sidoarjo pada tahun 2001-2002, atas ridlo Allah dan perjuangan

keras semua pihak yang terkai sehingga SLTP Al-Falah Deltasari
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dipercaya oleh Diknas pusat sebagai sekolah percontohan yang ada di
Jawa Timur dalam melaksanakan program Pendidikan Tegnologi Dasar
(PTD) atau Basic Technologi Education (BTE) sehingga harus
mengirimkan 3 orang tenaga pendidik untuk dilatih selama 3 bulan
menjadi guru PTD di P3G Bandung setiap tahun selama 3 tahun.
Alhamdulillah, prestasi demi prestasi telah banyak diraih oleh
SLTP Al-Falah Deltasari dan sudah tersebar beritanya dimana-mana,
baik melalui media cetak maupun media elektronik sehingga sempat
membangkitkan kekaguman Wakil Presiden Republik Indonesia DR. H.
Hamzah Haz, karena prestasinya yang baik Wakil Presiden RI berkenan
hadir ke SLTP Al-Falah Deltasari Sidoarjo untuk meresmikan gedung
SLTP tersebut pada tanggal 25 Mei 2002. Bersamanya hadir pula
Mendiknas, Prof. DR.A.Malek Fajar, Gubenur Jatim Imam Utomo,
Bupati Sidoarjo Win Hendrarso dan pejabat lainya.
2. Profil SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo*

a. Nama Sekolah : SMP Al-Falah Deltasari

b.No. Statistik Sekolah ~ : 20.40.50.21.71.74

c. Tipe Sekolah : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2

d. Alamat Sekolah : JIn. Anggrek VI/40 Deltasari Indah, Ds.

Kureksari, Waru, Sidoarjo.
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e. Telepon/HP/Fax : (031) 8543912-13, Fax. (031) 8543913

Email/Webe-site : smp@alfalahsby.com,

website: www.alfalahsby.com

f. Status Sekolah . Swasta
g. Nilai Akreditasi Sekolah: A (Skor = 98,10)

h.Luas Lahan, dan jumlah rombel :

Luas Lahan :5.017 m2
Jumlah ruang pada lantai 1 114
Jumlah ruang pada lantai 2 )
Jumlah ruang pada lantai 3 117
Jumlah Rombel 15
Nilai Akreditasi Sekolah A

i. Prosentase ruang kelas yang sudah berbasis IT : 13 ruang dari 16 ruang
=81,25%
j. Sekolah sudah memiliki sister-school :
Sekolah : Sekolah Islam Adni, Aminudin Baki, Victoria Institution,
Madrasah Al Juned, International Pearl School
Negara : Malaysia, Malaysia, Malaysia, Singapore, China
Tahun : 2008-2009, 2011, 2011, 2011, 2012
k. Sekolah sudah memiliki sertifikat 1ISO 9001 :
Lembaga sertifikasi . ISOQAR
Versi ISO : 9001

Tahun : 2008


mailto:smp@alfalahsby.com
http://www.alfalahsby.com/
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3. Visi, Misi SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo®
a. Visi Sekolah

Mewujudkan siswa yang berakhlak mulia dan berprestasi.

Indikator visi:

1) Terwujudnya lulusan yang memiliki kesadran beribadah

2) Terwujudnya lulusan yang memiliki prestasi akademis dan non
akademis

3) Terwujudnya siswa yang berbakti kepada orang tua dan hormat
kepada guru

4) Terwujudnya kurikulum sekolah bertaraf internasional

5) Terlaksananya kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam

6) Terselenggaranya proses pembelajaran yang inovatif dan efektif

7) Tercapai ketuntasan dalam belajar (mastery learning).

8) Terpenuhinya sekolah yang memiliki pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional

9) Terlaksananya pengelolaan sekolah yang bertaraf internasional

b. Misi Sekolah

1) Mengembangkan kegiatan dakwah melalui pendidikan.

2) Melaksanakan standarisasi dalam pengembangan sistem pembinaan
siswa

3) Melaksanakan pengelolaan kelas (classroom manajemen) yang efektif
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4) Melaksanakan  pengembangan  sekolah  percontohan  dalam
mewujudkan siswa yang berakhlak mulia dan berprestasi hingga
bertaraf internasional.

5) Mengembangkan kurikulum yang bertaraf internasional.

6) Mengembangkan sarana sekolah bertaraf internasional

7) Mengembangkan inovasi pembelajaran.

8) Mengembangkan pola pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
yang efektif

9) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki
kompetensi bertaraf internasional

10) Mewujudkan perangkat pembelajaran bertaraf internasional

11) Melaksanakan pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan

nilai-nilai Islam.

. Tujuan Sekolah

1. Mengembangkan kegiatan dakwah melalui pendidikan

2. Mengembangkan pola kegiatan peduli terhadap masyarakat dan
lingkungan

3. Melaksanakan  pengembangan  sekolah  percontohan  dalam
mewujudkan siswa yang berakhlak dan berprestasi hingga bertaraf
internasional

4. Mengembangkan kurikulum yang bertaraf internasional.

5. Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal

6. Mengembangkan inovasi pembelajaran
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7. Mengembangkan pola pembinaan siswa di bidang akademis
8. Mengembangkan pola pembinaan siswa di bidang non akademis
9. Melaksanakan penelitian dan pengembangan sekolah.
d. Keadaan Guru

Setiap proses belajar mengajar tidak penah lepas dengan yang
namanya pendidik, tenaga pendidik dan murid. Sehingga peneliti merasa
perlu untuk memaparkan data pendidik dan tenaga pendidik di sekolah
ini yang mana jumlah gurunya ada 72, dari situ Kita akan tau kualitas
SDM yang ada di sekolahan ini. Secara lengkap data guru dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 1

Nama-nama pendidik dan tenaga pendidik beserta latar belakangnya®

Keterangan
No Nama Gelar
Pendidikan Sertifikasi Mengajar
Achmad Hasan
1 S.Kom D4/S1 -
Buchori

2 Almusta'anu M.Pd S2 -

Bahasa Bahasa
3 | AnaChristanti | M.Pd S2

Inggris Inggris,
4 Anis Fauzi - SMA/Sederajat -
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[Imu
5 Darmanto S.Pd D4/S1 Pengetahuan -
Alam (IPA)
6 | Dono Sulistyo - SMA/Sederajat -
7 | Eko Meinudin S.T | SMA/Sederajat -
8 | Ewin Aribawa - SMP/Sederajat -
9 Feny Kamila 5 D4/S1 -
10 | Feri Setiyanto - SMP/Sederajat -
11 | Galih Rakasiwi | S.Kom D4/S1 -
12 | Gatot Purwanto | S.Sos D4/S1 -
13 Hermono - SMP/Sederajat -
Hizbullah
14 - SMA/Sederajat -
Taubah
Bahasa Bahasa
15 | Ichwati Yuliana | S.S. D4/S1
Inggris Inggris,
Teknologi
Informasi
16 | Imam Muzanni - D4/S1 dan Keterampilan,
Komunikasi
(TIK)
Imam Suteguh
17 - SMP/Sederajat -

Budi Santoso
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Bimbingan Bimbingan
Indarto Imam dan dan
18 S.Pd D4/S1
Budoyo Konseling Konseling
(Konselor) (Konselor),
19 Jumino S.Sos D4/S1 -
lImu
20 | Jusa Indrawan | S.Pd D4/S1 Pengetahuan -
Alam (IPA)
lImu lImu
21 Kusmanto S.Pd D4/S1 Pengetahuan | Pengetahuan
Sosial (IPS) | Sosial (IPS),
Teknologi
Teknologi
Informasi
Kusumoning Informasi dan
22 ST D4/S1 dan
Tiyas Utami Komunikasi
Komunikasi
(TIK),
(TIK)
Bahasa Bahasa
23 | Lina Armadani | M.Pd S2
Indonesia Indonesia,
lImu
Lugman
24 M.M. S2 Pengetahuan -
Chakim

Alam (IPA)
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Muh. Ainur
25 S.Pd D4/S1 Keterampilan,
Rofiq
Machmudi Bahasa Bahasa
26 S.Pd D4/S1
Ichwan Indonesia Indonesia,
27 | Mei Soemarmi | S.Pd D4/S1 Seni Budaya | Seni Budaya,
Pendidikan
28 | Miftachul Ulum | S.Ag D4/S1
Agama Islam,
29 | Moch. Chanafi - SMA/Sederajat -
Mohammad Pendidikan Pendidikan
30 M.Pd S2
Hidayat Agama Islam | Agama Islam,
Mohammad
31 - SMA/Sederajat -
Rianto
Mohammad Pendidikan Pendidikan
32 S.Ag D4/S1
Zuhri Agama Islam | Agama Islam,
Muh. Suryo
33 - Null -
Widodo
Muhamad
34 - SMA/Sederajat -
Yusuf
lImu
Muhammad
35 S.Sos D4/S1 Pengetahuan -
Anshor
Sosial (IPS)
Muhammad -
36 - SMP/Sederajat

Hariono




o1

Muhammad Pendidikan Pendidikan
37 S.HI D4/S1
Nur Sholeh Agama Islam | Agama Islam,
Muhammad
38 - SMP/Sederajat -
Roesnianto
Pendidikan
39 Murtiningsih S.Pd D4/S1 Matematika,
Agama Islam
40 Musrianto - D4/S1 Matematika | Matematika,
Nanang Fatkhur
41 S.Pd D4/S1 -
Rokhman
Siti Roichatul Pendidikan Pendidikan
42 M.Pd D4/S1
Djannah Agama Islam | Agama Islam,
lImu IImu
43 Sodikin M.Pd S2 Pengetahuan | Pengetahuan
Alam (IPA) | Alam (IPA),
44 | Sri Susilowati S.Si D4/S1 -
45 Sudarwanti S.S. D4/S1 -
Bahasa Bahasa
46 Sujiono M.Ag S2
Indonesia Indonesia,
47 | Sumi Rahayu - S2 -
48 Sunarno - D4/S1 -
49 Suyatno S.Pd S2 Matematika,
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lImu
50 | Tatik Farikhah | S.Pd D4/S1 Pengetahuan -
Sosial (IPS)
Tutik
51 S.S. D4/S1 -
Susilowati
52 | Untung Riyadi - SMP/Sederajat -
Wahid Agus
53 - SMA/Sederajat -
Minarto
Bimbingan
dan
54 | Wahyuningsih | S.Pd D4/S1
Konseling
(Konselor),
55 | Widy Prastiani | S.E. D4/S1 -
Bahasa
56 | Wiwin Winarti | S.Pd D4/S1
Indonesia,
Teknologi
Informasi dan
57 | Zainuril Huda - D4/S1
Komunikasi
(TIK),
58 A. Rafik S.Pd D4/S1 Matematika,
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Pendidikan Pendidikan
Herman
59 S.Pd D4/S1 Jasmani dan | Jasmani dan
Boedijanto
Kesehatan Kesehatan,
60 Supardi - SMA/Sederajat -
Novia Sari
61 S.Si D4/S1 Matematika,
Susanti
Abdillah
62 Firmansyah A.Md D3 -
Hasan
Ika Tsamrotul
63 S.Pd D4/S1 -
Fithriyah
64 Hartatik S.Pd D4/S1 -
65 Saiful Arif S.Pd.1 D4/S1 -
66 B. Suparno - D4/S1 -
Pendidikan
Murni
67 S.Pd D4/S1 Jasmani dan
Octavianti
Kesehatan,
68 | Yani Anggraini | S.Si D4/S1 Seni Budaya,
lImu
69 | Yanti Isnaini S.Si D4/S1 Pengetahuan
Alam (IPA),
Defi Arianti
70 S.Psi D4/S1 -

WS
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Moch. Novan
71 - D1 -
Dwi Prasetyo
Arnita Dwi
72 S.Pd D4/S1 -

Puspitaningrum

4. Data sarana dan prasarana
SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo memberikan kemudahan dalam
proses belajar mengajar dengan cara memberikan segala kebutuhan dan
fasilitas memadai dan baik. Fasilitas yang dimiliki sekolah ini dapat
dilihat pada table berikut ini:
Table 2

Nama-nama prasarana beserta kodisi dan statusnya®*

Status
Nama Panjang
No Kepemili-
Prasargis (m) Dinding | Kusen | Pondasi | Lantai kan
Musholla Milik
1 17 Baik baik Baik baik
Putri sekolah
Ruang
Milik
2 Petugas 4.5 Baik baik Baik baik
sekolah
Kebersihan
Ruang Kelas Milik
3 9 Baik baik Baik baik
7-5 sekolah
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Ruang UKS Milik
4 4.5 Baik baik Baik baik
Putra sekolah
KM/WC
Milik
5 Guru Putra 18 Baik baik Baik baik
sekolah
Ltl
Ruang Milik
6 16 Baik baik Baik baik
Perpustakaan sekolah
Ruang Kelas Milik
7 9 Baik baik Baik baik
9-5 sekolah
Ruang Kelas Milik
8 9 Baik baik Baik baik
8-1 sekolah
Ruang Wakil Milik
9 7 Baik baik Baik baik
Kepsek sekolah
Ruang Kelas Milik
10 9 Baik baik Baik baik
9-6 sekolah
Ruang Dapur
Milik
11 | Kantin/Maka 6 Baik baik Baik baik
sekolah
n
Ruang Guru Milik
12 7.5 Baik baik Baik baik
Putri sekolah
Ruang Seni Milik
13 7 Baik baik Baik baik
Budaya sekolah




56

Ruang Kelas Milik
14 9 Baik baik Baik baik
8-2 sekolah
Ruang
Milik
15 Gudang 10 Baik baik Baik baik
sekolah
Olahraga
Ruang Tata
Milik
16 Usaha 7 Baik baik Baik baik
sekolah
(Admin)
Ruang Milik
17 14 Baik baik Baik baik
Auditorium sekolah
KM/WC
Milik
18 Guru Putra 1.8 Baik baik Baik baik
sekolah
Lt2
Ruang Kelas Milik
19 9 Baik baik Baik baik
8-3 sekolah
Ruang Kelas Milik
20 9 Baik baik Baik baik
8-5 sekolah
Ruang
Milik
21 Laboratoriu 16 Baik baik Baik baik
sekolah
m Komputer
Milik
22 Ruang BK 7 Baik baik Baik baik
sekolah
Ruang Kelas Milik
23 9 Baik baik Baik baik
8-6 sekolah
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KM/WC
Milik
24 Guru Putra 18 Baik baik Baik baik
sekolah
Lt3
Ruang Pos Milik
25 2 Baik baik Baik baik
Satpam sekolah
Ruang
Milik
26 Gudang 35 Baik baik Baik baik
sekolah
Kebersihan
Milik
27 | Ruang Hall 24 Baik baik Baik baik
sekolah
Ruang Kelas Milik
28 9 Baik baik Baik baik
9-1 sekolah
Ruang
Milik
29 Kepala 7 Baik baik Baik baik
sekolah
Sekolah
Ruang Guru Milik
30 7.5 Baik baik Baik baik
Putra sekolah
Ruang Kelas Milik
31 9 Baik baik Baik baik
7-6 sekolah
Laboratoriu Milik
32 29 Baik baik Baik baik
m PTD sekolah
Ruang Kelas Milik
33 9 Baik baik Baik baik
9-2 sekolah
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Ruang
Milik
34 | Sekretariat 7 Baik baik Baik baik
sekolah
Osis
KM/WC
Milik
35 | Guru Putri 2 Baik baik Baik baik
sekolah
Lt1
Ruang Milik
36 9 Baik baik Baik baik
Kelas 7-2 sekolah
Ruang
Milik
37 Gudang 15 Baik baik Baik baik
sekolah
Kayu
Ruang Milik
38 9 Baik baik Baik baik
Kelas 8-4 sekolah
KM/WC Milik
39 0 Baik baik Baik baik
Siswa Lt 1 sekolah
Ruang Milik
40 9 Baik baik Baik baik
Kelas 7-3 sekolah
Ruang Milik
41 9 Baik baik Baik baik
Kelas 9-4 sekolah
Ruang Milik
42 9 Baik baik Baik baik
Kelas 7-1 sekolah
Ruang Milik
43 9 Baik baik Baik baik
Kelas 9-3 sekolah
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Ruang Milik
44 7 Baik baik Baik baik
Pengawas sekolah
Ruang Milik
45 45 Baik baik Baik baik
UKS Putri sekolah
Musholla Milik
46 17 Baik baik Baik baik
Putra sekolah
Ruang
Milik
47 | Kantin/Ma 0 Baik baik Baik baik
sekolah
kan
Ruang
Milik
48 | Guddang Lt 7 Baik baik Baik baik
sekolah
2
Ruang
Milik
49 Toko 3 Baik baik Baik baik
sekolah
Sekolah
KM/WC
Milik
50 | Guru Putri 1.8 Baik baik Baik baik
sekolah
Lt2
KM/WC
Milik
51 | Guru Putri 2 Baik baik Baik baik
sekolah

Lt3
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Ruang Kelas Milik
52 9 Baik baik Baik baik
7-4 sekolah
Ruang
Milik
53 Laboratorium 17 Baik baik Baik baik
sekolah
Bahasa
Ruang
Milik
54 Laboratorium 17 Baik baik Baik baik
sekolah
IPA
Table 3
Nama-nama sarana sekolah dan keteranganya35
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan
Alat Pendidikan
1 Multimedia Teknologi 1 Baik
Informasi Komunikasi
2 Meja Siswa 30 Baik
3 Kursi Siswa 28 Baik
4 Kursi Siswa 30 Baik
5 Lemari / Filling Cabinet 3 Baik
6 Meja Guru 2 Baik
7 Alat Pendidikan 1 Baik
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Alat Pendidikan

8 Multimedia Teknologi 1 Baik
Informasi Komunikasi
Alat Pendidikan
9 Multimedia Teknologi 1 Baik
Informasi Komunikasi
10 Kursi Guru 2 Baik
11 Kursi Siswa 30 Baik
12 | Lemari/ Filling Cabinet 3 Baik
Alat Pendidikan
13 Multimedia Teknologi 1 Baik
Informasi Komunikasi
14 Papan Tulis 2 Baik
15 Kursi Guru 2 Baik
16 Meja Siswa 30 Baik
17 Meja Guru 2 Baik
18 Lainnya 1 Baik
19 Meja Guru 2 Baik
20 Papan Tulis 2 Baik
21 Meja Siswa 28 Baik
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22 Kursi Guru 2 Baik
23 | Lemari/ Filling Cabinet 3 Baik
24 Papan Tulis 2 Baik
25 Meja Siswa 28 Baik
26 Kursi Siswa 28 Baik
27 Meja Guru 2 Baik
28 Kursi Guru 2 Baik
29 Papan Tulis 2 Baik
30 | Lemari/Filling Cabinet 3 Baik
31 Meja Siswa 33 Baik
32 Kursi Siswa 58 Baik
33 Meja Guru 2 Baik
34 Kursi Guru 2 Baik
35 | Lemari/Filling Cabinet 3 Baik
36 Papan Tulis 2 Baik
37 Meja Siswa 27 Baik
38 Kursi Siswa 27 Baik
39 Meja Guru 2 Baik
40 Kursi Guru 2 Baik
41 Papan Tulis 2 Baik
42 | Lemari/ Filling Cabinet 3 Baik
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Alat Pendidikan

43 Multimedia Teknologi 1 Baik
Informasi Komunikasi

44 Meja Siswa 24 Baik

45 Kursi Siswa 24 Baik

46 Meja Guru 2 Baik

47 Kursi Guru 2 Baik

48 Papan Tulis 2 Baik

49 | Lemari/ Filling Cabinet 3 Baik

Alat Pendidikan

50 Multimedia Teknologi 1 Baik
Informasi Komunikasi

51 Meja Siswa 25 Baik

52 Kursi Siswa 25 Baik

53 Meja Guru 2 Baik

54 Kursi Guru 2 Baik

55 Papan Tulis 2 Baik

56 | Lemari/ Filling Cabinet 3 Baik

Alat Pendidikan

57 Multimedia Teknologi 1 Baik
Informasi Komunikasi

58 Meja Siswa 30 Baik
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59 Kursi Siswa 30 Baik

60 Meja Guru 2 Baik

61 Kursi Guru 2 Baik

62 Papan Tulis 2 Baik

63 | Lemari/ Filling Cabinet 3 Baik
Alat Pendidikan

64 Multimedia Teknologi 1 Baik

Informasi Komunikasi

B. Penyajian Data

Penyajian data dalam bab ini adalah penyajian data sekaligus analisis
data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sebagaimana rumusan masalah yang telah disebutkan dalam Bab I, maka
peneliti menyajikan data sesuai dengan rumusan masalah.

Dalam penyajian data yang akan penulis paparkan berisi tentang
bagaimana proses audit mutu internal dan hasil dari audit mutu internal, dari
dua poin ini akan menghailkan beberapa sub-sub sebagai penjelasan dari
dua poin tersebut.

Penulis memfokuskan penelitiannya hanya pada bidang Manajemen
Representative, karena penulis ingin mengetahui secara sepesifik langkah-
langkah dalam pelaksanaan tim auditor dalam menjalankan proses

pengauditan beserta hasilnya sehingga dari situ akan banyak diketahui
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kekurangan dan kelebihan dari hasil audit yang telah dilakukan oleh auditor
internal SMP Al-Falah Deltasari.
Adapun tujuan dilakukanya audit menurut MR (Manajemen
Representative) adalah :
1. Ingin mengetahui apakah pimpinan pelaksana pendidikan sudah sesuai
dengan garis yang telah ditentukan”
2. Mengontrol kegiatan administrasi yang ada di lembaga apakah sudah
sesuai apa belum.
3. Meningkatkan kualitas lembaga
Sehingga proses audit internal merupakan kegiatan yang sangat
penting dan merupakan keharusan dalam penerapan standar 1SO 9001
:2008, yang bertujuan untuk memantau system mutu dengan melakukan
verifikasi kesesuaian dan keefektifan kegiatan penerapan system mutu
dibandingkan dengan standar acuan serta kebijakan-kebijakan yang sudah
ditentukan. Kegiatan audit internal ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab

dari Wakil Manajemen (Manajemen Representativ).
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Untuk lebih jelasnya penulis akan memaparkanya dengan ulasan
sebagai berikut:
1. Proses Audit Mutu Internal SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo
a. Perencanaan dan persiapan audit

1) Pembentukan anggota tim/kepala auditor®®

Dalam proses audit mutu internal yang dilakukan oleh lembaga
SMP Alfalah Deltasari siadoarjo adalah dimulai dari adanya keinginan
yayasan untuk mendaftarkan lembaganya ke 1SO dengan harapan
lembaga tersebut bisa bertambah baik dengan disertai kualitas yang
baik khususnya pada bagian administrasi, sehingga dari situ yayasan
Masjid Al Falah mendaftarkan beberapa bidang yang sampai dengan
saat ini sudah terdapat 5 bidan yang telah bersertivikat I1SO, hal itu
tentunya diawali dengan proses pembentukan tim audit mutu internal
yang langsung dibentuk oleh yayasan Masjid Al Falah dengan
susunan kepengurusan yang diantaranya terdiri dari Top Manajemen
(kepala sekolah), MR (Manajemen reptersentative) sebagai
penanggung jawab dari seluruh kegiatan audit, Document control
yang bertugas untuk mengatur semua dokumen, dan tim auditor
internal yang mana tim in nantinya akan bertugas secara penuh untuk
mengaudit semua bidang yang telah terdaftar di ISO.

Tim yang telah dibentuk oleh yayasan terdiri dari orang-orang

yang kompeten di bidang nya selain itu pihak lembaga sekolah juga

% Dokumentasi, Manajemen Representative, SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo
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sering mengadakan pelatihan-pelatihan guna untuk meningkatkan
kualitas dan pengetahuan tim auditor internal sehingga nantinya hasil
dari audit internal bisa maksimal, namun dalam tim audit mutu
internal ini disamping bertugas sebagai auditor dia juga menjadi guru
sehingga hal ini sedikit menambah beban tugas yang harus
diselesaikan, namun hal ini tidak sampai mengurangi dari hasil audit
yang telah dilakukan selama ini.

Dalam pelaksanaanya sebelum lembaga sekolah di audit oleh tim
audit external (ISO), lembaga sekolah harus terlebih dahulu
melakukan audit internal sekolah hal ini senada dengan ungkapan MR
(Manajemen Representative):

“Sebelum kita diaudit oleh pihak ekternal (ISO) kita akan
melakukan audit sendiri dari dalam, dari hasil audit itulah yang akan
dipakai oleh lembaga audit ekternal untuk mengaudit kita apakah
audit yang selama ini dilakukan oleh sekolah sendiri sudah sesuai
dengan yang diharapkan oleh lembaga ISO apa belum.”*’

setelah itu tim audit internal melaporkan hasil audit internal ke
ISO guna untuk dipelajari terlebih dahulu sehingga tim audit external
dalam pelaksanaan audit berdasarkan dengan hasil audit internal
tersebut, namun disamping itu tim audit external juga mencari hal-hal
lain yang belum ditemukan oleh tim audit mutu internal sekolah

karena kurangnya pengalaman dari tim audit internal dan Karena tim

audit external lebih banyak memiliki pengalaman dalam pelaksanaan

" Wawancara dengan MR (Manajemen Representative) tanggal 23 Desember 2015
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audit hal ini senada dengan ungkapan MR, (Manajemen
Representative):

Dalam pelaksanaan audit yang dilakukan oleh tim external
dimungkinkan adanya temuan-temuan baru yang tidak ditemukan oleh
tim auditor internal dikarenakan tim auditor external lebih
berpengalaman daripada tim auditor internal sekolah ini®

Dari situ bisa ketahui bahwa tim ISO dalam perakteknya tidak
serta merta langsung menerima data matang dari pihak sekolah dan
menerimanya begitu saja.

Setelah itu, jika terdapat perbedaan antara hasil dari audit yang
dilakukan oleh auditor internal dengan hasil audit yang dilakukan oleh
tim auditor external, maka pihak auditor external akan
merekomendasikan kepada pihak sekolah atau tim auditor internal
untuk memperbaiki bagian yang telah ditemukan dengan Kkisaran
waktu antara 2 sampai dengan 3 bulan tergantung pada seberapa
banyak dan seberapa berat beban rekomendasi yang diberikan, setelah
itu hasil dari perbaikan akan dilaporkan kembali ke 1ISO sebagai bukti
telah  dilakukanya perbaikan pada bagian yang telah
direkomendasikan.

b. Penjadwalan atau Pelaksanaan Proses Audit
Adapun pelaksanaan audit yang dilakukan oleh oleh tim audit
external adalam 1 kali dalam se tahun dengan mendelegasikan satu

atau dua orang dalam penugasannya tergantung pada banyak tidaknya

*® Wawancara dengan MR (Manajemen Representative) tanggal 4 januari 2016
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bagian yang akan diaudit tentunya hal ini berdasarkan denga SOP

(setandar oprasional pendidikan) yang ada di sekolah sebagai

intrumen awalnya sehingga ketika ada ketidak sesuaian dengan SOP

maka hal itu merupakan temuan yang nantinya akan

direkomendasikan oleh tim audit external. untuk pelaksanaan audit

yang dilakukan oleh tim audit mutu internal adalah 2 kali dalam se

tahun dengan kisaran waktu 2 sampai 3 bulan dalam pelaksanaannya.

Dalam pelaksanaannya tim auditor membutuhkan waktu kurang

lebih 3 bulan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya, kemudian dalam

waktu 3 bulan tersebut ada banyak kegiatan atau agenda yang

dilakukan oleh tim audit internal. Adapun beberapa tahapan yang akan

dilakukan oleh tim auditor internal selama 3 bulan adalah: *°

1) Pembuatan proposal audit internal pada tanggal 12 Januari 2015
dengan pelaksana MR (Manajemen Representative)

2) Revisi dokumen manual mutu pada tanggal 12-17 Januari 2015
dengan pelaksana MR

3) Penandatanganan dokumen manual mutu yang sudah direvisi pada
tanggal 19 Januari 2015 dengan pelaksana MR dan TM (top
manajemen)

4) Pembuatan ruang lingkup audit pada tanggal 19 Januari 2015 degan

pelaksana MR

% Dokumentasi, Manajemen Representative, SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo
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5) Pembuatan job auditor pada tanggal 19 Januari 2015 dengan
pelaksana MR dan LA (lead Auditor)

6) Pembuatan kelengkapan format audit internal pada tanggal 19
Januari 2015 dengan pelaksana MR dan LA

7) Rapat persiapan audit internal (tim ISO + auditee) pada tanggal 20
Januari 2015 dengan pelaksana LA, Auditor, Auditee yang
mengagendakan informasi tentang audit internal, pembuatan
jadwal, dan surat pemberitahuan audit internal masukan.

8) Auditee menyiapkan kelengkapan dokumen pada tanggal 21
Januari 2015 s/d 5 Februari 2015 dengan pelaksana auditee

9) Opening audit internal pada tanggal 7 Februari 2015 dengan
pelaksana MR, LA, Auditee

10) Pelaksanaan audit internal pada tanggal 9-20 Februari 2015
dengan peelaksana LA, Auditor, Auditee dalam poin ini jadwal
bisa berubah sesuai dengan kesepakatan antara tim auditor dan
auditee

11) Evaluasi hasil audit internal pada tanggal 21 Februari 2015
dengan pelaksana LA, Auditor, Auditee

12) Perbaikan dokumen pada tanggal 23-27 Februari 2015 dengan
pelaksana LA, Auditor, Auditee

13) Closing audit internal pada tanggal 28 Februari 2015 LA,
Auditor, Auditee dalam poin ini waktu dapat berubah sesuai

dengan kesepakatan
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14) Pembuatan laporan hasil audit internal pada tangal 2-7 Maret
2015 dengan pelaksana LA.
c. Acuan atau Daftar Pertanyaan Auditor

Adapun untuk acuan dalam proses pengauditan baik yang
digunakan oleh tim audit internal (SMP Al-Falah Deltasari) maupun
tim eksternal (ISO) adalah berkisar atau berdasarkan SOP (satuan
oprasional pendidikan) yang di terapkan disekolah tersebut. Sehingga
dalam pelaksanaanya apakah SOP sudah berjalan dengan baik apa
belum.

Namun perlu diketahui untuk bidang-bidang yang telah
didaftarkan kepihak 1ISO yang mana dalam hal ini SMP Al-Falah
Deltasari telah berhasil mendaftarkan 5 bidan (Kepala Sekolah,
kesiswaan-humas, kurikulum-SDM, admin-sarpras, Manajemen
Representative). dari 5 bidang tersebut peneliti membatasinya hanya
meneliti pada 1 bidang yaitu pada bidang Manajemen Representative.

Untuk lebih jelasnya mengenai acuan atau daftar pertanyaan
yang digunakan auditor dalam mengaudit bidang Manajemen
Representative adalah:*

1) Adakah format manual mutu?
2) Sudahkah berjalan?
3) Adakah format prosedur?

4) Sudahkah berjalan?

0 Dokumentasi, Manajemen Representative, SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo



5) Adakah instruksi kerja?

6) Sudahkah berjalan?

7) Adakah masterlist dokumen?

8) Apakah lengkap?

9) Adakah format distribusi dokumen?

10) Sudahkah berjalan?

11) Adakah usulan perubahan/penambahan dokumen terjadi?
12) Adakah formatnya?

13) Adakah format daftar utama rekaman?

14) Sudahkah berjalan?

15) Adakah daftar riwayat dokumen?

16) Sudahkah berjalan?

17) Adakah daftar dokumen eksternal?

18) Apakah sudah lengkap?

19) Adakah format lembar pengesahan dokumen?

20) Sudahkah terjadi?

21) Adakah format proposal penilaian tingkat kepuasan pelanggan?
22) Sudahkah berjalan?

23) Adakah format daftar pelanggan?

24) Adakah angket kepuasan pelanggan?

25) Adakah bentuk laporan kepuasan pelanggan?

26) Adakah format permintaan tindakan koreksi dan pencegahan?

27) Adakah log permintaan tindakan koreksi dan pencegahan?
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28) Adakah hasil evaluasi perbaikan ketidaksesuaian?
29) Adakah dok permintaan tindakan koreksi dan pencegahan?
30) Adakah log tindakan koreksi dan pencegahan?
31) Adakah notulen rapat?

32) Adakah laporan permintaan kinerja?

33) Adakah form program audit internal?

34) Adakah jadwal audit internal?

35) Adakah nota dinas pemberitahuan audit?

36) Adakah form evaluasi kinerja audit internal?

37) Adakah log auditor internal?

38) Adakah daftar periksa audit internal?

39) Adakah laporan audit internal?

40) Adakah dokumen PTKP?

41) Adakah log PTKP?

42) Adakah log audit internal?

43) Adakah proposal audit?

Dari semua pertanyaan tersebut akan menghasilkan jawaban
antara kesesuaian dan ketidak sesuaian bidang Manajemen
Representative dalam melaksanakan semua tugas-tugasnnya yang
akan akan penulis paparkan pada hasil penelitian.

2. Hasil Audit Mutu Internal SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo
Setelah panjang lebar penulis jelaskan proses dari pelaksanaan tim

audit internal mulai dari perncanaan, pelaksanaan serta pembentukan tim,
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penjadwalan dan daftar pertanyaan yang digunakan oleh auditor,
sekarang penulis akan jelaskan mengenai hasil dari dilakukanya audit
internal dibidang Manajemen Representative sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang kedua sesuai dengan yang penulis jelaskan pada
bab | dengan penjelasan sebagai berikut:*
a. Jawaban Auditee

1) Ada formatnya dan terisi

2) Terlaksana

3) Ada formatnya dan terisi

4) Terlaksana

5) Ada formatnya dan terisi

6) Terlaksana

7) Ada dokumennya

8) Terlaksana

9) Ada dokumennya dan terisi

10) Terlaksana

11) Ada dokumennya dan terisi

12) Ada formatnya dan terisi

13) Ada dokumennya dan terisi

14) Terlaksana

15) Ada dokumennya dan terisi

16) Terlaksana

* Dokumentasi, Manajemen Representative, SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo



17) Ada dokumennya dan terisi
18) Lengkap

19) Ada dokumennya dan terisi
20) Terlaksana

21) Ada dokumennya dan terisi
22) Terlaksana

23) Ada dokumennya dan terisi
24) Ada dokumenya

25) Ada dokumennya

26) Ada dokumennya dan terisi
27) Ada dokumennya dan terisi
28) Ada dokumennya dan terisi
29) Ada dokumennya dan terisi
30) Ada dokumennya dan terisi
31) Ada dokumennya dan terisi
32) Ada dokumennya dan terisi
33) Ada dokumennya

34) Ada jadwalnya

35) Ada

36) Ada dan terlaksana

37) Ada dokumennya dan terisi
38) Ada dokumennya

39) Ada dokumennya
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40) Ada dokumennya

41) Ada dokumennya

42) Ada dokumennya

43) Ada dan terlaksana
b. Hasil Temuan

Setelah audit internal dilakukan tentuanya akan terlihat program
mana yang telah berjalan dan program mana yang belum berjalan
sehingga hal itu akan membuat bidang Manajemen Representative
sadar terhadap kondisi bidang terebut yang sebenarnya.

Temuan dalam pelaksanaan audit internal itu ada dua yaitu
temuan minor dan temuan mayor, minor berarti tim audit menemukan
adanya permasalahan yang sifatnya kecil atau ringan sehingga hanya
membutuhkan sedikit waktu untuk memperbaikinya bahkan bisa juga
dengan teguran yang sifatnya sekedar mengingatkan.

Hal ini senada dengan ungkapan MR yang berbunyi:

“temuan dalam proses audit itu adakalanya berupa temuan

minor yang berarti ringang dan ada yang berupa temuan mayor

yang berarti berat.*

Temuan mayor berarti tim audit internal telah berhasil
menemukan permasalahan yang sifatnya berat karena akan berakibat

fatal, sehinga berpengaruh pada kualitas dan kompetensi dari bidang

Manajemen Representative.

*2 \Wawancara dengan MR (Manajemen Representative) tanggal 23 Desember 2015
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Dari situ perlu adanya penangan yang ektra untuk
menyelesaikannya karena itu biasanya akan dibuatkan rekomendasi-
rekomendasi berupa catatan yang harus diperbaiki dengan batas waktu
yang lumayan lama sekitar 2 minggu sampai 1 bulan tergantung pada
berat dan ringanya permasalahan yang telah ditemukan serta melalui
kesepakatan antara auditor dan auditee.

Namun di sekolah SMP Al-Falah Deltasari, selama dilakukanya
audit mutu internal di bidang Manajemen Representative tidak
terdapat temuan yang sifathya minor maupun mayor karena secara
keseluruhan bisa dibilang terlaksana dan berjalan sesuai dengan yang
direncanakan.

Meskipun demikian, untuk bidang Manajemen Representative
terdapat saran dari auditor dengan jenis observasi pada tanggal 23
Februari 2015 yang berbunyi:

“Diharapkan bukti autentik hasil penelitian kepuasan pelanggan
(hasil angket) diarsip sebagian sebagai contoh”.*®

Adapun target penyelesaian mengenai saran yang dikeluarkan
tim auditor adalah tanggal 24 Februari 2015, tangal perbaikan 24
Februari 2015, tanggal tindak lanjut 28 Februari 2015, dan tanggal
PTKP (permintaan tindakan koreksi dan pencegahan) ditutup pada 28
Februari 2015.

Setelah dilakukanya audit internal kemudian sekolah

melaporkan hasil auditnya ke Tim audit 1ISO dan dalam mengaudit,

*® Dokumentasi Manajemen Representative SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo
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ISO akan memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah apabila
dalam proses auditingnya terdapat temuan baru atau temuan yang
belum ditemukan oleh tim audit internal sekolah.

Setelah itu pihak sekolah disuruh untuk melakukan perbaikan
secara berkelanjutan sesuai dengan ketentuan yang telah diberiakan
dengan kisaran waktu antara 2 minggu sampai 1 bulan lebih
disesuaikan dengan beban permasalahan yang ditemukan dan sesuai
kesepakatan antara auditor dan auditee.

Setelah perbaikan itu selesai dikerjakan, kemudian akan
disetorkan kembali ke 1SO sebagai bukti bahwa apa yang telah

direkomendasikan telah dikerjakan.

C. Analisis Data Penelitian
1. Proses Audit Mutu Internal SMP Al-Falah Deltasari
Audit internal menurut Iskandar Indranata berdasarkan I1SO
19011:2002 dalam buku Audit Mutu Internal adalah: “Audit yang
dilakukan dalam suatu organisasi untuk menentukan efektivitas dari
penerapan sistem yang mereka gunakan. Audit internal dilakukan secara
obyektif, sistematis dan terdokumentasi”**
Dalam prosesnya audit mutu internal yang ada di SMP Al Falah

Deltasari merupakan proses audit yang dilakukan oleh internal sekolah

itu sendiri dengan melibatkan orang-orang yang ada di dalam sekolah

* Iskandar Indranata, Terampil dan Sukses Melakukan Audit Mutu Internal (Bandung:
Alfabeta,2006) 25
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adapun dalam pelaksanaanya sudah berjalan sesuai dengan ketentuan
yang ada karena dimulai dari pembentukan kepanitiaan, pembagian
tugas, penjadwalan dan mempersiapkan instrument atau pertanyaan yang
ada sehingga dalam pelaksanaanya audit yang dilakukan di SMP Al
Falah Deltasari sudah berjalan secara sistematis, obyektif dan
terdokumentasi.

Disamping itu dalam proses audit juga membutuhkan waktu yang
cukup lama hal ini dilakukan karena banyaknya bagian-bagian yang
harus diamati yang mana dalam proses pengamatan dan pemeriksaannya
tidak mungkin bisa dilakukan dalam jangka waktu yang singkat dengan
alasan untuk mendapatkan hasil audit yang dapat dipresentasikan dan
tidak bisa.

Sebelum dilakukanya audit ada beberapa ketentuan yang harus
dijalankan terlebih dahulu meliputi beberapa format oleh auditor dalam
pelaksanaan audit internal yaitu: *°
a. Daftar pertanyaan internal audit
b. PTKP (permintaan tindakan koreksi dan pencegahan) bila ada
c. Log audit internal
d. Laporan audit

Dari situ akan mempermudah dalam memaksimalkan hasil dari
audit, karena dengan itu proses audit akan berjalan sehingga

mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.

** Dokumentasi, MR (Manajemen Representative) SMP Al-Falah Deltasari Sldoarjo
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Adapun untuk tujuan dan prinsip dilakukanya audit mutu internal

secara subtansial sudah bisa disimpulkan sudah berjalan sesuai dengan

teori yang ada hal ini “sebagai mana penjelesan dari iskandar indranata

dalam bukunya yaitu:

a.

b.

Memberikan umpan balik tentang kinerja organisasi

Mengarahkan pencapaian sasaran

Memberikan sence of urgency

Menemukan peluang perbaikan

Memastikan apakah sistem diterapkan secara efektif

Memastikan sistem manajemen mutu terpelihara secara terus menerus
Mendeteksi penyimpangan-penyimpangan terhadap kebijakan mutu
sedini mungkin’*®

Dalam pelaksanaanya audit internal mempunyai tiga tahapan utama

yaitu:

a. Standar Umum
b. Standar Pekerjaan Lapangan

c. Standar Pelaporan.”’

SMP Al-Falah Deltasari dalam pelaksanaanya telah melakukan

sesuai dengan standar yang ada sebagai mana mestinya sebagai mana

yang telah penulis jelaskan karena dalam pelaksanaanya secara standar

* Ibid, 32
“ Ibid 12,
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umumnya sudah dimulai dari pemilihan petugas auditor yang kompeten
dan professional.

Sedangkan dalam standar lapanganya proses audit yang dilakukan
di sekolah sudah ada prencanaan yang matang sehingga mampu
menghasilkan temuan yang sesuai dengan realitas yang terjadi di sekolah.

Untuk standar laporanya pelaksaan audit harus menghasilkan
temuan-temuan yan obyektif sehingga tidak sampai menimbulkan bias
karena hasil temuan audit harus bisa dipertanggung jawabkan ketika
menghendaki proses audit dengan anggapan baik atau berhasil.

Dari pemaparan yang ada dapat penulis simpulkan bahwa pada
pelaksanaanya audit sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan
prinsip atau ketentuan yang ada.

. Hasil Audit Mutu Internal SMP Al-Falah Deltasari

Hasil merupakan tujuan akhir setelah dilakukanya proses audit,
hasil menandakan telah selesainya serangkaian audit yang yang telah
dilakukan oleh lembaga SMP Al-Falah Deltasari khususnya pada bidang
yang telah penulis teliti yaitu pada bidang Manajemen Representative.

Dari hasil akan di ketahui bagaimana proses atau kualitas dari
sekolah terutama pada bidang Manajemen Representative yang sudah
penulis tentukan sebagai obyek penelitian.

SMP Al-Falah Deltasari telah melakukan proses auditing pada
beberapa bidang yang telah di daftarkan ke lembaga ISO. Secara

keseluruhan bidang yang telah di audit tidak menemukan temuan yang
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sifatnya mayor atau berat tertama pada bidang Manajemen
Representative, karena pada bidang ini tidak ditemukan kendala atau
permasalahan dari programkerja dan pelaksanaanya, sehingga dalam
bidang ini hanya menghasilkan saran yang harus di realisasikan dalam
jangka waktu yang relative cepat.

Dari situ dapat diketahui bagaimana lembaga dengan serius dan
sungguh-sungguh dalam menciptakan produk-produk pendidikan yang
bermutu dan berkualitas tentunya hal ini di mulai dari perencanaan yang
baik, peroses yang baik dan menghasilkan produk yang baik pula, dengan
hasil audit yang baik maka bisa disimpulkan secara keseluruhan proses
yang ada di SMP Al-Falah Deltasari menjadi baik pula hal ini dengan
bukti di dapatkanya sertifikat 1ISO 9001 : 2008 pada 5 bidang yang telah
di paparkan oleh peneliti. Menurut peneliti proses audit internal ini harus
terus dijaga dan dikembangkan ke bidang-bidang yang lain yang belum
bersertifikat 1SO agar bidang yang lain juga mempunyai kualitas dan
keunggulan yang sama demi terciptanya proses pendidikan yang unggul

di negeri tercinta ini.



